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Sungai Air Urai terletak di desa Urai Kecamatan Ketahun Kabupaten Bengkulu Utara. Pada 
saat ini, Sungai Air Urai mengalami penurunan produktifitas. Salah satu faktor penyebabnya 
adalah sedimentasi. Sedimentasi adalah proses pengendapan material yang terangkut oleh 
aliran dari bagian hulu. Proses sedimentasi meliputi proses erosi, angkutan, pengendapan dan 
pemadatan sedimen. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui besar laju angkutan sedimen dari 
Sungai Air Urai dengan menggunakan metode Shen and Hungs dan metode Englund and 
Hansen. Tahapan pelaksanaan penelitian yaitu pengujian sampel sedimen dan pengukuran 
kecepatan kemudian dilakukan perhitungan dan analisis data. Hasil perhitungan menggunakan 
metode Shen and Hungs, didapatkan nilai debit laju sedimen sebesar 0,03127 ton/hari, dan 
dengan metode Englund and Hansen sebesar 0,4358 ton/hari. Kesimpulan penelitian ini adalah 
laju angkutan sedimentasi pada sungai sudah cukup besar sehingga diperlukan adanya 
pengerukan sedimen secara berkala agar tidak mengganggu aliran air pada sungai. 





Air Urai river is located in the Urai Village, Ketahun District, North Bengkulu Regency. At 
this time, Air Urai River has decreased its productivity. One of the contributing factors is 
sedimentation. Sedimentation is the process of deposition of material transported by flow from 
upstream. The sedimentation process includes the process of erosion, transport, sedimentation 
and compaction. The purpose of this study was to determine the rate of sediment transport 
from the Air Urai River by using the Shen and Hungs method and the Englund and Hansen 
method. The stages of the research implementation are starting from testing the sediment 
sample, measuring the speed, then after that, the data is calculated an analyzed. The results of 
calculations using the Shen and Hungs method obtained the value of sediment rate discharge 
of 0,03127 tons/day, and with the Englund and Hansen method of 0,4358 tons/day. The 
conclusion that can be drawn from this study is the rate of sedimentation transport in the river 
is large enough, so it is necessary to periodically dredge sediments so as not to interfere with 
the flow of water in the river. 





Ketahun adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Bengkulu Utara. Kecamatan ketahun terdiri 
dari 21 Desa Definitif dan 6 Desa persiapan (Wikipedia). Salah satu desa yang terletak 
dikecamatan Ketahun adalah Desa Urai. Di Desa Urai terdapat beberapa sungai salah satunya 
adalah Sungai Air Urai. Keberadaan sungai sangat memegang peranan penting bagi 
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kemaslahatan hidup orang banyak terutama bagi masyarakat yang hidup disekitarnya. Sejak 
zaman dahulu daerah-daerah aliran sungai memegang peranan penting sebagai pusat peradaban 
manusia. Beragam aktivitas manusia terjadi di sekitar aliran sungai guna memenuhi 
kebutuhannya mulai dari pemanfaatan sumberdaya air, flora, fauna sampai ke sumberdaya alam 
yang ada di sekitarnya. Salah satu sungai yang berada di Provinsi Bengkulu adalah sungai air 
urai Kabupaten  Bengkulu Utara  yang  merupakan sungai yang berfungsi menunjang berbagai 
kebutuhan sehari-hari penduduk disekitarnya seperti mandi, mencuci, sebagai alur pelayaran 
nelayan dan lain-lain. Sungai air urai termasuk kedalam daerah aliran sungai (DAS) Urai dan 
terletak pada koordinat 3°23’50.1”S 101°51’59.5”E. Sungai air urai merupakan sungai yang 
berada pada daerah yang dekat dengan pemukiman warga. Terhambatnya aliran sungai air urai 
berdampak pada kegiatan penduduk karna tidak dapat memanfaatkan sungai untuk kebutuhan 
sehari-hari. Selain itu apabila terjadi banjir maka rumah warga disekitar sungai akan tergenang 
oleh air. Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan penelitian tentang seberapa besar laju 
angkutan sedimentasi. 
Tujuan penelitian 
Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui besar laju angkutan sedimentasi pada 
sungai air urai Kabupaten Bengkulu Utara dengan menggunakan Metode Shen And Hungs dan 
Metode Englund and Hansen.. 
Sungai  
Sungai merupakan aliran air yang mengalir dari hulu sampai ke hilir dan aliran sungai ini 
bergerak dari tempat yang tinggi sampai ke tempat yang  paling rendah atau pun dangkal. Air 
sungai senantiasa mengalir kesatu arah karena sungai terletak pada bagian permukaan bumi 
yang lebih rendah dari tanah sekitarnya yaitu berasal dari air gunung yang  kemudian bermuara 
menuju satu tempat yaitu laut (Noorrahmah, 2008 dalam Andini, 2017). Aliran air sungai ini 
akan berkahir apabila ia menemukan suasana laut atau pantai sehingga yang tadinya air tidak 
terasa asin (tawar) menjadi  asin karena terkena zat-zat garam di bagian laut yang luas. Arus 
aliran air di bagian hulu sungai mempunyai aliran yang lebih kencang apabila dibandingkan 
dengan arus sungai pada bagian hilir  sungai. Secara alami, sungai mengalir sambil melakukan 
aktivitas yang satu sama lain saling berhubungan. Aktivitas tersebut, antara lain erosi 
(pengikisan), pengangkutan (transportasi), dan pengendapan (sedimentasi). Ketiga aktivitas 
tersebut tergantung pada faktor kemiringan daerah aliran sungai, volume air sungai, dan 
kecepatan aliran.  Bahan yang diangkut oleh sungai terdiri atas material halus yang melayang 
dan material kasar berupa bongkahan batu yang menggelinding di dasar sungai. Sungai 
mengalir dalam tiga tingkatan, yaitu bagian atas/hulu, tengah, dan bagian bawah/hilir. Aliran 
bagian atas atau hulu sungai ditandai dengan lembah berbentuk V yang disebut sungai muda. 
Banyak mata air ditemukan di daerah ini. Erosi yang intensif menghasilkan lembah curam, 
jurang, dan air terjun. Selain dari perairan yang berasal dari wilayah pegunungan, air sungai 
juga bisa berasal dari presipitasi-presipitasi seperti dari air hujan, dari embun, dari mata air, 
limpasan-limpasan yang berada di bawah tanah, bahkan di beberapa negara lain air sungai ini 
sumber utamanya berasal dari lelehan es/salju. Pada beberapa kasus, sebuah sungai secara 
sederhana mengalir meresap ke dalam tanah sebelum menemukan badan air lainnya. 
Sedimentasi 
Sedimentasi merupakan proses pengendapan material-material yang dibawa oleh air, angin, dan 
es. Proses pengendapan muatan sedimen tersebut terjadi karena kecepatan pengendapan butir-
butir material sedimen terangkut lebih kecil dari kecepatan aliran pengangkutnya. Delta yang 
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terdapat dimulut-mulut sungai adalah hasil dan proses pengendapan material-material yang 
diangkut oleh air sungai, sedangkan bukit pasir (sand dunes) yang terdapat di gurun dan di tepi 
pantai adalah pengendapan dari material-material yang diangkut oleh angin (Usman, 2014). 
Jumlah hasil sedimen persatuan luas daerah tangkapan air (DTA) atau daerah aliran sungai 
(DAS) per satuan waktu (dalam satuan ton/ha/th atau mm/th) disebut laju sedimentasi. 
Berdasarkan proses terjadinya erosi tanah dan proses sedimentasi, maka proses terjadinya 
sedimentasi dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu : 
a.    Proses sedimentasi secara geologis 
Yaitu proses erosi tanah dan sedimentasi yang berjalan secara normal atau berlangsung 
secara geologi, artinya proses pengendapan yang berlangsung masih dalam batas-batas 
yang diperkenankan atau dalam  keseimbangan alam dari proses degradasi dan agradasi 
pada perataan kulit bumi akibat pelapukan. 
b.    Proses sedimentasi dipercepat 
Yaitu proses  terjadinya  sedimentasi  yang  menyimpang dari  proses  secara geologi  
dan  berlangsung  dalam  waktu  yang  cepat,  bersifat  merusak  atau merugikan dan 
dapat mengganggu keseimbangan alam atau kelestarian lingkungan hidup. 
Formulasi angkutan sedimen 
Rumus yang dipakai dalam perhitungan angkutan sedimen adalah persamaan-persamaan metode 
Shen and Hungs dan Englund and Hansen: 
Metode Shen and Hungs 
Kemiringan saluran adalah pembagian antara tinggi titik awal 
dikurang tinggi titik akhir dan dibagi dengan jarak antar kedua titik 
(1) 
. 
Koefisien Y adalah pembagian antara kecepatan aliran dikali 
kemiringan saluran pangkat 0,57 kemudian dibagi dengan kecepatan 
jatuh pangkat 0,32 
(2) 
 
Debit sedimen total adalah debit saluran dikali konsentrasi sedimen 
dibagi 10
6 
kemudian dikalikan dengan koefisien Y 
(3) 
Metode Englund and Hansen 




Tegangan geser adalah perkalian berat jenis air, kedalaman sungai, 
dan kemiringan sungai 
(5) 
 




       
METODE PENELITIAN 
Lokasi penelitian 
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Pengumpulan data 
a. Data primer berupa data Kecepatan aliran, pengukuran dimensi, dan pengambilan sedimen. 
b. Sekunder berupa data-data terkait tentang Sungai Air Urai Kabupaten Bengkulu Utara 
diperoleh dari BWSS VII dan Sumber studi literatur terhadap beberapa buku kumpulan 
jurnal serta memperoleh data dari instansi terkait. 























Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 
HASIL DAN PEMBAHASAN 











            
Gambar 2. Grafik Analisa Saringan 
Berat jenis sedimen 
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Pengukuran kecepatan, perhitungan debit aliran, dan kedalaman 










                                       
Gambar 3. Letak Pengukuran Kecepatan Alir 
Nilai kecepatan aliran didapat dari rumus yang bersumber dari laboratorium kalibrasi peralatan 
hidrologi. Dari hasil perhitungan didapat nilai kecepatan aliran 0,412 m/dt, luas 12,629 m2, dan 
debit 0,364 m3/dt. Rata-rata  kedalaman Sungai Air Sungai Air Urai Kabupaten Bengkulu Utara 
yaitu 1,2 m. Sehingga pada perhitungan laju angkutan sedimen nilai D yang di gunakan yaitu 
nilai kedalaman 1,2 m. Rekapitulasi nilai kedalaman Sungai Air Air Urai Kabupaten Bengkulu 
Utara dapat dilihat  pada Tabel 2 berikut: 
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Gambar 4. Penampang Melintang Sungai  
a. Luas penampang adalah setengah dari penjumlahan lebar atas sungai dan lebar bawah sungai 
kemudian dikali tinggi air diperoleh nilai sebesar 12,05 m
2
. 
b.  keliling penampang basah adalah penjumlahan keliling penampang basah sungai diperoleh 
nilai sebesar 12, 15 m. 
c.  jari-jari hidrolis adalah pembagian luaspenampang dan keliling  penampang  basah diperoleh 
nilai sebesar 0,99 m. 
Perhitungan laju angkutan sedimen 
Pada penelitian ini analisis laju angkutan sedimen dilakukan dengan dua metode analisis yaitu 
metode Shen and Hungs dan metode Englund and Hansen. 










Gambar 5. Grafik Analisa Saringan perhitungan D50 
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    Sumber: Google Earth, 2018 
Gambar 6. Profil Memanjang Ketinggian Sungai Air Urai 
Nilai kemiringan Sungai Air Urai yang didapat adalah 0,0103. 
3. Menghitung nilai berat jenis airadalah interpolasi hubungan temperatur dengan berat jenis air 
diperoleh nilai sebesar 996,091 kg/m
3
. 
Metode Shen and Hungs 
1. Kemiringan saluran adalah perkalian titik akhir tinjauan dikali titik awal tinjauan kemudian 
dibagi dengan jarak antar kedua titik diperoleh nilai sebesar 0,0103. 
2. Nilai kecepatan jatuh didapat dari grafik hubungan kecepatan jatuh, diameter dan 
temperatur  diperoleh nilai sebesar  7 cm/dt atau 0,07 m/dt. 
3. Koefisien Y adalah pembagian antara kecepatan aliran dikali kemiringan saluran pangkat 
0,57 kemudian dibagi dengan kecepatan jatuh pangkat 0,32 maka diperoleh nilai sebesar 
0,9804. 
4. Debit sedimen total adalah debit saluran dikali konsentrasi sedimen dibagi 106 kemudian 
dikalikan dengan koefisien Y maka diperoleh nilai sebesar 0,01327 ton/hari. 
Metode Englund and Hansen 
1. Tegangan geser adalah perkalian berat jenis air, kedalaman sungai, dan kemiringan sungai 
maka diperoleh nilai sebesar 12,312 kg/m
2
. 
2. Muatan sedimen adalah pekalian antara lebar sungai dan laju angkutan sedimen maka 
diperoleh nilai sebesar 87,497 kg/dt. 
3. Konsentrasi sedimen adalah pembagian antara muatan sedimen dan koefisien Gw maka 
diperoleh nilai sebesar 1,02 g/l. 
4. Debit sedimen adalah perkalian antara kecepatan aliran dan luas penampang maka diperoleh 
nilai sebesar 4,96 m
3
/dt. 
5. Debit sedimen total adalah perkalian debit sedimen dikali konsentrasi sedimen kemudian 
dibagi dengan 10
6




Berdasarkan hasil analisis pada penelitian laju angkutan sedimen pada Sungai Air Urai 
Kabupaten Bengkulu Utara dengan menggunakan 2 Metode maka didapat nilai debit sedimen 
dasar dengan menggunakan Metode Shen and Hungs sebesar 0,03127 ton/hari dan dengan 
menggunakan Metode Englund and Hansen sebesar 0,4358 ton/hari. Dari hasil yang telah 
didapatkan maka dapat disimpulkan bahwa dalam menghitung laju angkutan sedimen dasar 
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lebih baik menggunakan Metode Englund and Hasen karena hasil yang didapat lebih besar dari 
pada Metode Shen and Hungs. 
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